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ABSTRACT
The purpose of this research to know how the influence of product innovation to decision of purchasing cassava chips barokah in Demak.This research population is consumer of cassava chips barokah in Demak Regency that have bought cassava at least 2 x and willing to be respondent. The sample used is 55 respondents and the technique used is quota sampling technique with ...the number of samples as much as 45 respondens, then using accidental sampling technique and then using purposive sampling technique.Data collection techniques used are questionnaires. Then performed ananalysis of the data that includes instrument test (validity test and reability test ), normality test, classical assumption test of goodness of fit test through coefficient of determination (R and test f) Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, with the results obtained equation that is Y =-8,287 + 0,517 + 0,604 + 0,630 +e. Test of hypothesis by using program of SPSS (statistical product and service solution) version 19 . the Result of research indicate that product innovation have positive and significant effect to decision of purchasing cassava chips of Demak. Innovation product consist of innovation attribute has regression coefficient value equal to 0,517, adoption risk has a regression coefficient value of 0,604, and behavior change has a regression coefficient of 0,630 
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II. PENDAHULUAN
Berdasarkan tingkat konsumsi makanan yang cukup tinggi, salah satu sub sektor industri yang berkembang dengan pesat adalah industri makanan. Perkembangan ini terbukti dengan banyaknya jenis produk makanan yang diproduksi oleh perusahaan produk makanan. 
Saat ini banyak bermunculan usaha cemilan (makanan ringan), dari yang sangat sederhana sampai yang sangat unik dengan tampilan yang berbeda, bahkan sampai dikenal dengan lifestyle. Ubi kayu (singkong) dapat diolah menjadi berbagai keperluan. Banyak olahan makanan yang bisa kita buat dari singkong.
Keripik singkong adalah sejenis makanan ringan berupa irisan tipis dari ubi kayu (singkong) yang digoreng di dalam minyak nabati. Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen, kini keripik singkong mulai diinovasikan menjadi keripik pedas dengan berbagai tingkatan level. Sejatinya produk keripik singkong pedas bukanlah barang baru bagi masyarakat Indonesia, namun dengan menambah 
sedikit inovasi dalam hal peningkatan level rasa pedas tersebut keripik singkong mulai banyak dicari konsumen dan menjadi salah satu peluang bisnis menarik yang menjanjikan keuntungan besar bagi pelakunya. 
Untuk meningkatkan keputusan pembelian pada konsumen, sebuah usaha harus melakukan inovasi. Inovasi adalah sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan –gagasan baru dan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan pelayanan yang memuaskan pelanggan (Hurley and Hult,1998).
Menurut Daneels & Kleinscmidt (2001), dalam penelitian yang dilakukan oleh Dina Uliana (2012), bahwa  inovasi produk yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian dibagi menjadi tiga. Pertama, innovation atributes. Atribut produk dapat dijadikan sebagai daya tarik tersendiri bagi pengguna. Menurut Kotler dan Amstrong (2012) atribut produk adalah pengembangan suatu produk yang memberikan penawaran manfaat yang lebih terhadap produk atau jasa. Atribut produk dibagi kedalam 3 unsur penting, yaitu : kualitas produk, fitur produk, dan desain produk. Semakin tinggi penilaian pelanggan mengenai atribut produk yang dihasilkan oleh produk lain, maka akan menghasilkan semakin tinggi kepuasan pelanggan yang dirasakan. 
Kedua adoption risk, yaitu persepsi-persepsi pelanggan tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam melakukan suatu kegiatan (Jogiyanto,2012). Inovasi merupakan sebuah hal yang baru, tentu saja calon adopter yang tidak memiliki pengalaman terhadap inovasi tersebut sebelumnya akan dihadapi dengan beberapa resiko yang timbul akibat berinovasi. Menurut Gatignon & Robertson dalam Uliana, terdapat beberapa resiko terhadap adopsi sebuah inovasi, yaitu : (1) uncertainly risk ; merujuk pada buruknya standarisasi untuk mengevaluasi inovasi , (2) performance risk ; merujuk pada kinerja sesuai dengan yang diharapkan, (3) social risk ; merujuk pada kerugian status sosial jika melakukan kesalahan pada adopsi, (4) physical risk ; merujuk pada resiko bahaya secara fisik kepada pengadopsi inovasi.
Ketiga behavior change , yaitu sejauh mana inovasi yang ada dapat mengubah kebiasaan konsumen dalam mengkonsumsi produk baru tersebut dibandingkan dengan produk yang sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini behavior change dapat mengubah frekuensi pembelian. Inovasi produk menjadi suatu elemen vital dalam strategi perusahaan dan rencana dalam menjawab berbagai alasan agar dapat beralih pada produk tersebut. Menurut Shiffman & Kanuk (2007), menyebutkan bahwa perubahan kebiasaan dipengaruhi dari berbagai sumber dan umum.  Kepribadian konsumen sendiri mempengaruhi penerimaan maupun kecepatan perubahan sikap.
Keputusan pembelian merupakan proses keputusan dimana konsumen benar-benar memutuskan untuk membeli salah satu produk diantara berbagai macam alternatif pilihan (Kotler dan Amstrong, 2008). Keputusan pembelian itu ternyata juga dipengaruhi oleh inovasi produk, penelitian yang dilakukan oleh Charles, et al (2002) menunjukkan  bahwa aspek budaya perusahaan dengan kemampuan berinovasi menghubungkan inovasi dari kerangka kerja serta meningkatkan kinerja perusahaan melalui keputusan membeli konsumen. Demikian juga peneitian Tamammudin (2012) menunjukkan bahwa inovasi produk terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keputusan membeli sehingga semakin tinggi inovasi produk maka semakin tinggi keputusan membeli. 

III. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Inovasi produk merupakan cara meningkatkan nilai sebagai sebuah komponen kunci kesuksesan dan sebuah operasi bisnis yang dapat membawa perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dan menjadi pemimpin pasar. 

Demikian juga dengan keputusan pembelian dipengaruhi oleh innovation attributes, dimana Inovasi produk harus bisa menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Keberhasilan inovasi produk membutuhkan kesesuaian antara proses dan lingkungan yang mendukung. Disamping itu keberhasilan inovasi yang dilaksanakan haruslah bersifat terus menerus terkait dengan atribut produk dapat dijadikan sebagai daya tarik yaitu kualitas produk (product quality), fitur produk (product features), dan desain produk (product design). Semakin tinggi penilaian pelanggan mengenai atribut produk yang dihasilkan oleh produk lain, maka akan menghasilkan semakin tinggi kepuasan pelanggan yang dirasakan.
Selanjutanya adoption risk, merupakan sebuah hal yang baru, tentu saja calon adopter yang tidak memiliki pengalaman terhadap inovasi tersebut sebelumnya akan dihadapi dengan beberapa resiko yang timbul akibat berinovasi. Hal ini seringkali menimbulkan keraguan bagi calon adopter untuk mengadopsi sebuah inovasi karena dianggap menaggung resiko.
 Kemudian behavior change , yaitu sejauh mana inovasi yang ada dapat mengubah kebiasaan konsumen dalam mengkonsumsi produk baru tersebut dibandingkan dengan produk yang sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini behavior change dapat mengubah frekuensi pembelian. Inovasi produk menjadi suatu elemen vital dalam strategi perusahaan dan rencana dalam menjawab berbagai alasan agar dapat beralih pada produk tersebut.
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya (Siregar, 2013). Berdasarkan telaah teori dan kerangka pemikiran tersebut maka diduga :
H1. Ada Pengaruh  Innovation Atributes terhadap Keputusan Pembelian
H2. Ada Pengaruh Adoption Risk terhadap Keputusan Pembelian
H3. Ada Pengaruh Behavior Change terhadap Keputusan Pembelian

IV. METODE PENELITIAN  
	Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah semua konsumen keripik singkong barokah demak. Menurut Sugiyono, 2014 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sampel merupakan suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar,2013). Karena jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, maka diambil beberapa sampel untuk mewakili populasi tersebut. Untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut dapat digunakan rumus 5 dikali seluruh indikator pertanyaan (Hair et al, 1998) dalam Ferdinand (2002). Jadi akan didapat hasil sebagai berikut :
5 x 11 (indikator pertanyaan) = 55
	Jadi, berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 responden.
	Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Non Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode pengambilan sampelnya menggunakan quota sampling yaitu memilih sampel yang mempunyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau quota yang diinginkan sebanyak 45 responden. Kemudian menggunakan accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika dipandang cocok (Sugiyono, 2012). Penelitian ini juga menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Sugiyono, 2005). Untuk memperoleh sampel yang tepat, maka harus mempertimbangkan kriteria sebagai berikut :
1. Konsumen yang sudah berusia 17 tahun, karena pada usia tersebut responden dianggap telah dewasa sehingga dapat membuat keputusan yang lebih baik.
2. Konsumen yang sudah melakukan pembelian 2x atau lebih.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif .

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
1. Hasil  regresi variabel Innovation Atribute sebesar 0,517 (positif) artinya bila terjadi peningkatan Innovation Atribute sedangkan faktor lain dianggap konstan, maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian.
2. Hasil  regresi variabel Adoption Risk sebesar 0,604 (positif) artinya bila terjadi peningkatan Adoption Risk sedangkan faktor lain dianggap konstan, maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian.
3. Hasil  regresi variabel Behavior Change sebesar 0,630 (positif) artinya bila terjadi peningkatan Behavior Change sedangkan faktor lain dianggap konstan, maka akan meningkatkan Keputusan Pembelian.
Hasil hipotesis : 
1) Pengaruh antara Inovasi mengenai Innovation Atribute terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai sig 0,002 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05; berarti penelitian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan innovation atributes berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
2) Pengaruh antara Inovasi mengenai Adoption Risk terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai sig 0,004 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05; berarti penelitian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan Adoption Risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
3) Pengaruh antara Inovasi mengenai behavior change terhadap Keputusan Pembelian dengan nilai sig 0,034 lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 berarti penelitian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menyatakan behavior change berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

PEMBAHASAN
4.1 Pembahasan 
4.1.1 Pengaruh Inovasi mengenai  Innovation Atribute terhadap Keputusan Pembelian
Hasil penelitian menunjukkan secara parsial terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara Inovasi mengenai Innovation Atribute terhadap Keputusan Pembelian. Adanya pengaruh yang signifikan dan positif ini mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi konsumen dalam Innovation Atribute kripik singkong Barokah akan berpengaruh pada peningkatan keputusan pembelian.  Sebaliknya, semakin buruk persepsi konsumen dalam Innovation Atribute kripik singkong Barokah akan berpengaruh pada penurunan Keputusan Pembelian.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Jasa Suatama (2013), Semakin tinggi penilaian pelanggan mengenai atribut produk yang dihasilkan oleh produk lain, maka akan menghasilkan semakin tinggi kepuasan pelanggan yang dirasakan. 
Hasil ini mengindikasikan pentingnya Innovation Atribute kripik singkong Barokah yang dibeli konsumen agar konsumen selalu meningkatkan tingkat pembelian produk keripik singkong Barokah di Demak.
4.1.2 Pengaruh Inovasi mengenai Adoption Risk terhadap Keputusan Pembelian
Hasil penelitian menunjukkan secara parsial terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara Inovasi mengenai Adoption Risk terhadap Keputusan Pembelian. Adanya pengaruh yang signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Adoption Risk, maka akan semakin meningkatkan Keputusan Pembelian. Dan sebaliknya semakin buruk Adoption Risk, maka akan semakin menurunkan Keputusan Pembelian.
Hal ini sependapat dengan Dwi Adi Utomo (2017) menyatakan bahwa adoption risk berpengaruh langsung dan positif terhadap keputusan pembelian.
Hasil ini mengindikasikan bahwa penting untuk memperbaiki adoption risk kripik singkong Barokah bagi perusahaan agar opini masyarakat yang membeli keripik singkong Barokah semakin baik, agar keripik singkong Barokah selalu menjadi pilihan konsumen.
4.1.3 Pengaruh Inovasi mengenai Behavior Change Terhadap Keputusan Pembelian
Behavior Change , yaitu sejauh mana inovasi yang ada dapat mengubah kebiasaan konsumen dalam mengkonsumsi produk baru tersebut dibandingkan dengan produk yang sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini behavior change dapat mengubah frekuensi pembelian. Inovasi produk menjadi suatu elemen vital dalam strategi perusahaan dan rencana dalam menjawab berbagai alasan agar dapat beralih pada produk tersebut. Menurut Shiffman & Kanuk (2007), menyebutkan bahwa perubahan kebiasaan dipengaruhi dari berbagai sumber dan umum.  Kepribadian konsumen sendiri mempengaruhi penerimaan maupun kecepatan perubahan sikap. 
Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian menurut Dina Uliana (2012), menyatakan bahwa behavior change tidak berpengaruh langsung dan positif.

V. SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Innovation Atribute (X1)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada keripik singkong Barokah Demak. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tinggi innovation atribute maka akan semakin meningkat keputusan pembelian konsumen keripik singkong barokah Demak.
2. Adoption Risk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) pada keripik singkong Barokah Demak. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tinggi Adoption Risk maka akan semakin meningkat keputusan pembelian konsumen keripik singkong barokah Demak.
3. Behavior Change (X3) berpengaruh positif dan signifkan terhadap keputusan pembelian (Y) pada keripik singkong Barokah Demak. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tinggi Behavior Change maka akan semakin meningkat keputusan pembelian konsumen keripik singkong barokah Demak.

B. SARAN 	

Adapun saran-saran yang dapat diajukan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengingat innovation atribute, adoption risk, dan behavior change memiliki pengaruh positif dan signifikan serta memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap keputusan pembelian keripik singkong barokah Demak, maka pihak keripik singkong barokah Demak sebaiknya memperhatikan faktor  innovation atribute, adoption risk, dan behavior change
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk meneruskan atau mengembangkan penelitian ini dengan mencari variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian dalam konteks pemasaran melalui inovasi. Dan dalam pengambilan sampel diharapkan lebih luas lagi dalam menentukan jumlah responden. 
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